PENGARUH KUAT TEKAN DAN KUAT GESER SAMPEL DRYSIDE OF OPTIMUM (KERING OPTIMUM) DAN WETSIDE OF OPTIMUM (BASAH OPTIMUM) PADA TANAH LEMPUNG by Afriani, Lumeilia et al.
PENGARUH KUAT TEKAN DAN KUAT GESER SAMPEL DRYSIDE OF
OPTIMUM (KERING OPTIMUM) DAN WETSIDE OF OPTIMUM





Clay is a type of soil with low bearing capacity, the water is very large influence on the physical
and mechanical behavior. Clay in the dry state optimum swell properties that are larger than the
current optimum wet clay compacted. This is because at the time of clay in the dry state of opti -
mum relative shortage of water so that the clay has a greater ability to absorb water. In experi -
ments clay in dry conditions and wet optimum optimum useful to know the carrying capacity of the
soil in dry and wet conditions.
From the results of  research conducted generate free compressive strength value (qu) and the
value of cohesion (c) and the maximum shear strength soil in wet conditions the optimum moisture
content, dry optimum and optimum. In optimum conditions produce the highest value for the com-
pressive strength of free, direct shear strength and cohesion values. This is because the optimum
conditions the maximum soil density, so that the soil is not easily mengemang. In dry conditions
the optimum clay soil density unstable, so that the grains of soil are not mutually binding, whereas
in wet conditions the optimum pressure on the grains of soil is very high, so that the soil has a
high plasticity.
Keywords: Clay Soil, Water Content Optimum, Optimum Dry, Wet Optimum, Unconfined Com-
presson test, Direct Shear Apparatus.
Abstrak
Tanah lempung merupakan jenis tanah dengan daya dukung rendah, pegaruh air sangat besar  ter-
hadap perilaku fisis dan mekanisnya.  Tanah lempung dalam keadaan kering optimum memiliki
sifat mengembang yang lebih besar dari tanah lempung basah optimum saat dipadatkan. Hal ini
dikarenakan pada saat tanah lempung dalam keadaan kering optimum relatif kekurangan air se-
hingga tanah lempung mempunyai kemampuan yang lebih besar untuk menyerap air.   Pada per-
cobaan tanah lempung dalam kondisi kering optimum dan basah optimum berguna untuk menge-
tahui daya dukung tanah dalam kondisi kering dan basah.
Dari hasil penelitian yang dilakukan menghasil nilai kuat tekan bebas (qu) serta nilai kohesi (c)
dan kuat geser maksimum tanah dalam kondisi kadar air basah optimum, kering optimum dan opti-
mum.  Pada kondisi optimum menghasilkan nilai yang paling tinggi untuk nilai kuat tekan bebas,
kuat geser langsung dan nilai kohesi.  Hal ini dikarenakan pada kondisi optimum kepadatan tanah
maksimal, sehingga tanah tidak mudah mengembang.  Pada kondisi kering optimum tanah lem-
pung memiliki kepadatan tanah yang tidak stabil, sehingga butiran – butiran tanah tidak saling
mengikat, sebaliknya dalam kondisi basah optimum tekanan pada butiran tanah sangat tinggi, se-
hingga tanah memiliki plastisitas yang tinggi.  
Kata kunci : Tanah Lempung,  Kadar Air Optimum, Kering Optimum, Basah Optimum, Kuat
Tekan Bebas, Kuat Geser Langsung. 
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1. PENDAHULUAN
Tanah lempung dengan plastisitas tinggi yang sering dijumpai pada pekerjaan konstruksi
di  lapangan mempunyai  kuat  dukung yang  rendah dan  perubahan volume  (kembang-
susut) yang besar.  Tanah akan mengembang apabila pori terisi  air dan akan menyusut
dalam kondisi kering. Hal ini yang menjadikan tanah tidak stabil, sehingga tidak mampu
mendukung suatu konstruksi bangunan.  
Tanah lempung dalam keadaan kering optimum memiliki sifat mengembang yang lebih
besar dari tanah lempung basah optimum saat dipadatkan. Hal ini dikarenakan pada saat
tanah lempung dalam keadaan kering optimum relatif kekurangan air sehingga tanah lem-
pung mempunyai  kemampuan  yang  lebih besar  untuk  menyerap  air.  Pada  percobaan
tanah lempung dalam kondisi kering optimum dan basah optimum berguna untuk menge-
tahui daya dukung tanah dalam kondisi kering dan basah, oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian  mengunakan  uji  kuat  tekan  bebas  dan  uji  geser  langsung  sehingga  dapat




Tanah merupakan suatu bahan yang susunannya sangat rumit dan beraneka ragam 
yang umumnya terdiri dari kerikil (gravel), pasir (sand), lanau (silt), atau lempung
(clay ) (Bowles. J,1991).  
2.2.   Klasifikasi Tanah
Sistem  klasifikasi  tanah  adalah  suatu  sistem  pengaturan  beberapa  jenis  tanah  yang
berbeda-beda  tetapi  mempunyai  sifat  yang  serupa  ke  dalam kelompok-kelompok  dan
subkelompok-subkelompok berdasarkan pemakaiannya.  Sistem klasifikasi  memberikan
suatu bahasa yang mudah untuk menjelaskan secara singkat sifat-sifat umum tanah yang
sangat bervariasi tanpa penjelasan yang terinci (Das, 1995).
2.3. Tanah Lempung
Tanah lempung didefinisikan sebagai golongan partikel yang berukuran kurang dari 0,002
mm (= 2 mikron). Namun demikian, dibeberapa kasus, partikel berukuran antara 0,002
mm sampai 0,005 mm juga masih digolongkan sebagai partikel lempung. Disini tanah di
klasifikasikan  sebagai  lempung  hanya  berdasarkan pada  ukurannya  saja.  Belum tentu
tanah  dengan  ukuran  partikel  lempung  tersebut  juga  mengandung  mineral-mineral
lempung (clay mineral) (Craig, R.F, 1987).
2.4. Sifat-Sifat Fisik Tanah
2.4.1. Kadar Air
Kadar air suatu tanah adalah perbandingan antara berat air yang terkandung dalam tanah
dengan berat kering tanah yang dinyatakan dalam persen.(ASTM D 2216-98).
  
[1]
Dimana : w = Kadar air (%)
Ww = Berat air (gram)
Ws = Berat tanah kering (gram)    
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2.4.2. Berat Jenis
Sifat fisik tanah dapat ditentukan dengan mengetahui berat jenis tanahnya dengan cara
menentukan berat  jenis  yang  lolos  saringan No.  200 menggunakan  labu ukur.   Berat
spesifik atau berat jenis (specific gravity) tanah (Gs) adalah perbandingan antara berat
volume butiran padat dengan berat volume air pada temperatur 4ºC. Seperti terlihat pada
persamaan di bawah ini :
[2]
Dimana : Gs = berat jenis
W1 = berat picnometer (gram)
W2 = berat picnometer dan bahan kering (gram)
W3 = berat picnometer bahan dan air (gram)
W4 = berat picnometer dan air (gram)
2.4.3. Batas Atterberg
Batas Atterberg adalah batas konsistensi dimana keadaan tanah melewati keadaan lainnya
dan terdiri atas batas cair, batas plastis dan indek plastisitas.    
                                      
2.4.4. Analisa Saringan
Tujuan dari analisis saringan adalah untuk mengetahui persentasi butiran tanah. Dengan
menggunakan 1 set saringan, setelah itu material organik dibersihkan dari sample tanah,
kemudian berat  sample tanah yang tertahan di setiap saringan dicatat. Tujuan akhir dari
analisa saringan adalah untuk memberikan nama dan mengklasifikasikan, sehingga dapat
diketahui sifat-sifat fisik tanah.(ASTM D 1140-00).
[3]
Dimana : Pi = Berat tanah yang tertahan disaringan (%)
Wbi = Berat saringan dan sample (gram)
 Wci = Berat saringan (gram)
Wtot = Berat total sample (gram)
2.5. Kuat Tekan Bebas
Kuat  tekan  bebas  merupakan  pengujian  yang  umum dilaksanakan dan  dipakai  dalam
proses penyelidikan sifat – sifat stabilisasi tanah. Disamping pelaksananya yang praktis,
sampel yang dibutuhkan juga tidak banyak. Dalam pembuatan benda uji sebagai dasar
adalah  kepadatan  maksimum  yang  diperoleh  dari  percobaan  pemadatan  Hardiyatmo,
Christady H.1995.
                [4]
Dimana: 
τ   = Tegangan
P  = Beban 
A = Luas 
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2.6. Kuat Geser Langsung
kuat geser (shear strength) tanah merupakan gaya tahanan internal yang bekerja per sat-
uan luas masa tanah untuk menahan keruntuhan atau kegagalan sepanjang bidang runtuh
dalam masa tanah tersebut.  Pemahaman terhadap proses dari perlawanan geser sangat
diperlukan untuk analisis stabilitas tanah seperti kuat dukung, stabilitas lereng, tekanan
tanah lateral pada struktur penahan tanah.   Menurut Mohr (1910) keruntuhan terjadi aki-
bat adanya kombinasi keadaan kritis dari tegangan normal dan tegangan geser. Hubungan
fungsi tersebut dinyatakan :
[5]
Dimana :
τ  = Tegangan Geser
σ =  Tegangan Normal
2.8 Penelitian Terdahulu
2.8.1. Uji Kuat Tekan Bebas
Pengujian ini bertujuan untuk menentukan kekuatan tekan bebas (tanpa ada tekanan hori-
zontal atau tekanan samping) qu, dalam keadaan asli maupun buatan.  Proses pembasahan
adalah tahap dimana terjadinya peningkatan kadar air pada pori tanah. Sedangkan Proses
pengeringan adalah tahap dimana  kondisi  pori  mengalami  Perubahan cuaca  membuat
mengakibatkan terjadinya  siklus pembasahan dan pengeringan secara berulang – ulang,
sehingga tanah akan mengalami perubahan volume tanah akibat perubahan kadar air. Hal
ini menyebabkan perubahan tekanan air pori dan kekuatan tekanan geser, Tommy dan
Adex, 2000. 
2.8.2. Uji Kuat Geser Langsung
Pengujian ini dimaksudkan untuk memperoleh tahanan geser tanah pada tegangan normal
tertentu. Tujuannya adalah untuk mendapatkan kuat geser tanah. 
Gambar 1. Grafik perubahan kuat geser pada proses pembasahan -pengeringan
Dari grafik diatas menunjukkan pada proses pembasahan, kuat geser (cu) akan menurun
seiring dengan kenaikan kadar air  (wc) dan sebaliknya pada proses pengeringan,  kuat




Metodologi  penelitian  berisi  penjelasan  tentang  cara  bagaimana  penelitian  dilakukan.
Tahapan  studi  ini  dilakukan  dengan  mengumpulkan  dan  mempelajari  literatur  yang
berkaitan dengan kerangka permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup dan metode
penelitian. 
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3.1.2. Data Primer
Data Primer merupakan hasil penelitian terdahulu yang berguna sebagai referensi untuk 
penelitian yang akan dilakukan. Penelitian pendahuluan ini dilakukan sebagai observasi 
awal sebelum memulai penelitian utama.
3.2. Sampel Tanah
Sampel  tanah  yang  diuji  direncanakan  menggunakan  material  tanah  lempung  yang
diambil dari Desa Belimbing Sari, Lampung Timur. Berdasarkan penelitian sebelumnya
setelah  diuji  bahwa  tanah  di  desa  tersebut  termasuk  dalam  kategori  tanah  lempung
plastisitas tinggi. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Agustus 2014. 
3.3.  Pelaksanaan Pengujian
3.3.1. Pengujian Kadar Air 
Pengujian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  kadar  air  suatu  sampel  tanah,  yaitu
perbandingan antara berat  air  yang terkandung dalam tanah dengan berat  butir  kering
tanah tersebut yang dinyatakan dalam persen. Pengujian berdasarkan ASTM D 2216-98. 
3.3.2. Pengujian Berat Volume
Pengujian ini bertujuan untuk menentukan berat volume tanah basah dalam keadaan asli
(undisturbed  sample),  yaitu  perbadingan  antara  berat  tanah  dengan  volume  tanah.
Pengujian berdasarkan ASTM D 2167.
3.3.3. Pengujian Berat Jenis
Percobaan ini dilakukan untuk menentukan kepadatan massa butiran atau partikel tanah
yaitu perbandingan antara berat butiran tanah dan berat air suling dengan volume yang
sama pada suhu tertentu. Pengujian berdasarkan ASTM D 854-02.
3.3.4. Pengujian Batas Atterberg
Batas Atterberg adalah batas konsistensi dimana keadaan tanah melewati keadaan lainnya
dan terdiri atas batas cair, batas plastis dan indek plastisitas.
3.3.5. Pengujian Analisa Saringan
Pengujian analisa saringan hydrometer bertujuan untuk menentukan pembagian ukuran
butiran dari tanah yang lolos saringan No. 10, Pengujian berdasarkan ASTM D 422. 
3.3.6. Pengujian Hidrometer
Pengujian ini bertujuan untuk menentukan distribusi ukuran butir-butir tanah untuk tanah
yang tidak mengandung butir tertahan saringan No. 10 (tidak ada butiran yang lebih besar
dari 2 mm). Pemeriksaan dilakukan dengan analisa sedimen dengan hidrometer.
3.3.8. Pengujian Pemadatan
Pengujian ini dilakukan dengan cara memasukan tanah kedalam mold dan di padat kan
dengan menggunakan alat pemadat, pemadatan di lakukan 25 kali tumbukan dengan 3
lapisan tanah. Pengujian ini dilakukan pada sampel tanah yang telah disiapkan.
3.3.9. Pengujian Kuat Tekan Bebas
Pengujian ini akan akan dilakukan dengan sampel tanah dalam kondisi optimum, kering 
optimum dan basah optimum. 
3.3.10. Pengujian Kuat Geser Langsung
Pengujian ini akan akan dilakukan dengan sampel tanah dalam kondisi optimum, kering 
optimum dan basah optimum.  
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3.4. Analisis Data
Berdasarkan  data  hasil  penelitian  yang  diperoleh  dari  hasil  pengujian  laboratorium
kemudian dilakukan analisa untuk masing-masing pengujian sehingga didapatkan sifat
fisik dan mekanik untuk tiap sample tanah.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Uji Fisik 
Pengujian  sifat  fisik  tanah  ini  dilakukan  di  Laboratorium  Mekanika  Tanah  Fakultas
Teknik Universitas Lampung. Dari hasil pengujian sifat fisik tanah didapatkan nilai-nilai
berikut : 
Tabel 1. Hasil Uji Fisik Tanah Asli
NO. PENGUJIAN HASIL UJI SATUAN
1 Kadar Air 47,01 %
2 Berat Volume 1,79 gr/cm3
3 Berat Jenis 2,584
4 Analisis Saringan
a. Lolos Saringan no. 10 98,74 %
b. Lolos Saringan no. 40 93,80 %
c. Lolos Saringan no. 200 85,87 %
5 Batas-batas Atterberg
a. Batas Cair (Liquid Limit) 90,92 %
b. Batas Plastis (Plastic Limit) 53,78 %
c. Indeks Plastisitas (Plasticity Index) 37,14 %
4.1.1. Hasil Pengujian Kadar Air
Pengujian kadar air tanah asli dilakukan sebanyak tiga sampel dengan jenis tanah yang
sama. Dari hasil pengujian Sampel tanah tidak tergangu dapat diambil rata-rata kadar air
pada tanah tersebut,  sehingga dapat  disimpulkan bahwa tanah yang berasal  dari  Desa
Belimbing Sari, Kecamatan Jabung Lampung Timur memiliki kadar air sebesar 47,01 %. 
4.1.2. Hasil Pengujian Berat Jenis
Hasil pengujian berat jenis (Gs) yang sudah dilakukan di laboratorium dilakukan dengan 
pengujian sebanyak dua sampel. Dari pengujian tersebut didapatkan nilai berat jenis sebe-
sar 2,584. Angka ini menunjukan bahwa sampel tanah tersebut termasuk dalam golongan 
tanah lempung.
4.1.3. Hasil Pengujian Berat Volume
Uji berat volume adalah pengujian yang didefinisikan sebagai perbandingan antara berat
tanah dan volume tanah. Pengujian berat volume tergantung pada jumlah kadar air. Hasil
pengujian dapat dilihat di Tabel 2.
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2 Berat Ring + Tanah Basah  (gram) 123,34 125,16 122,76
3 Berat Ring (gram) 34,47 34,47 34,47
4 Berat Tanah Basah (gram) 88,87 90,69 88,29
5 Volume Ring (gram) 49,75 49,75 49,75
6 Kadar Air (w)  (%) 47,01 47,01 47,01
7






Berat Volume Tanah Kering (Rt2) 
(gr/cm3)
1,23
9 Berat Volume Tanah (gr/cm3) 1,79 1,82 1,77
10
Berat Volume Tanah (Rerata) 
(gr/cm3)
1,79
4.1.4. Hasil Pengujian Analisa Saringan
Pengujian  ini  dilakukan  dengan  cara  mekanis,  yaitu  sampel  tanah  diguncang  dengan
kecepatan tertentu di atas sebuah susunan ayakan, kemudian tanah yang tertahan di atas
saringan ditimbang  beratnya  dan digambar  di  dalam satu grafik logaritmik  hubungan
antara diameter butir (mm) dengan persentase lolos.  Hasil pengujian analisa saringan
dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Pengujian Analisa Saringan












Menurut sistem klasifikasi tanah Unified Soil Classification System (USCS), berdasarkan
nilai persentase  butiran  lolos saringan  No. 200 sebesar 85,87% (lebih besar dari 50%),
maka berdasarkan tabel klasifikasi tanah USCS, sampel tanah yang diambil  dari Daerah
Rawa  Sragi,  Desa  Belimbing  Sari,  Kabupaten  Lampung  Timur  secara  umum dikete-
gorikan pada golongan tanah berbutir halus (lempung).
Lusmeilia A, Iswan, Armen F, Pengaruh kuat tekan dan kuat geser... 173
Jurnal Rekayasa, Vol. 19, No. 3, Desember 2015
4.1.5. Hasil Pengujian Hidrometer
Hidrometer  yang  bertujuan  untuk  menentukan  pembagian  ukuran  butir  yang  lolos
saringan No.200. Hasil pengujian hidrometer tersebut dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Hasil Pengujian Hidrometer
Waktu (T) Diameter butir Persen Massa








4.1.6. Hasil Pengujian Batas Atterberg
Batas Atterberg adalah batas plastisitas tanah yang terdiri dari batas atas kondisi plastis 
disebut batas plastis (plastic limit) dan batas bawah kondisi plastis disebut batas cair (liq-
uid limit).  Adapun hasil pengujian batas Atterberg pada sampel tanah asli ini dapat dilihat
pada Tabel 5 berikut ini :
Tabel 5. Hasil Pengujian Batas Atterberg
Tanah LL PL PI
Tanah Asli 90,92 % 53,78 % 37,1385 %
4.1.7. Hasil Pengujian Pemadatan Tanah
Dilakukan pengujian pemadatan tanah ini bertujuan untuk meningkatkan kekuatan tanah
dengan  cara  dipadatkan  sehingga  rongga-rongga  udara  pada  sampel  tanah  asli  dapat
berkurang  yang  mengakibatkan  kepadatan  menjadi  meningkat.  Data  hasil  pengujian
pemadatan tanah dapat dilihat pada gambar – gambar di bawah ini.
Gambar 2. Grafik Pemadatan Pada Tanah Asli
Dari gambar dapat dilihat nilai kadar air optimum (wopt) pada tanah asli adalah 33% den-
gan berat volume kering 1,23 gr/cm3.  Setelah didapat nilai Optimum pada tanah asli,
maka dapat membuat sampel tanah untuk pengujian kuat tekan dan kuat geser langsung
dengan sampel tanah dalam kondisi kering optimum dan basah optimum.  Pada kondisi
kering optimum dilakukan pengurangan 6% dari kadar air optimum yaitu 27% dengan be-
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rat volume kering 1,16 gr/cm3, sedangkan pada kondisi basah optimum dilakukan penam-
bahan 6% dari kadar air optimum yaitu 39% dengan berat volume kering 1,19 gr/cm3.
4.2. Klasifikasi Tanah
4.2.1. Sistem Klasifikasi Tanah Unified Soil Classification System (USCS)
Berdasarkan  nilai  persentase  lolos  saringan  No.  200,  sampel  tanah  di  atas  memiliki
persentase  lebih  besar  dari  50%,  maka  berdasarkan  tabel  klasifikasi  USCS  tanah  ini
secara umum dikategorikan golongan tanah berbutir halus.  Dari tabel sistem klasifikasi
USCS untuk data batas cair dan indeks plastisitas didapatkan identifikasi tanah yang lebih
spesifik. Dengan merujuk pada hasil yang diperoleh maka tanah berbutir halus yang diuji
termasuk kedalam kelompok CH yaitu tanah lempung anorganik dengan plastisitas tinggi,
lempung “gemuk” (fat clays).
4.3. Analisa Hasil Kuat Tekan Bebas
Pada tabel dibawah merupakan rata – rata hasil pengujian kuat tekan bebas pada disetiap
sampel, sampel tanah kondisi optimum, kondisi kering optimum dan basah optimum.
Tabel 6. Nilai Rata-rata qu dan Kadar Air 




Gambar 3. Variasi Hubungan Persentase Kadar Air dengan qu 
Dari hasil grafik hubungan antara kadar air dan nilai qu menghasilkan nilai qu tertinggi
pada titik optimum. Pada kondisi kering optimum nilai qu 0,0945 kg/cm2, basah optimum
0,0881 kg/cm2  dan pada kondisi optimum 0,1035 kg/cm2. Dari kondisi kering optimum
menuju titik optimum terjadi kenaikan nilai qu sebesar 0,9 %, sedangkan dari titik opti -
mum menuju titik basah optimum terjadi penurunan nilai qu 1,54 %. Kenaikan dan penu-
runan nilai  qu tersebut  dikarenakan tanah lempung  memiliki  sifat  menyerap  air  yang
tinggi,  sehingga pada saat  perendaman tanah lempung dalam kondisi  kering optimum
sangat cepat menyerap air serta menyebabkan palstisitas tanah lempung tinggi.  Pengaruh
Lusmeilia A, Iswan, Armen F, Pengaruh kuat tekan dan kuat geser... 175
Jurnal Rekayasa, Vol. 19, No. 3, Desember 2015
dari sifat tanah lempung tersebut mengakibatkan hasil nilai qu kering optimum dan basah
optimum memiliki nilai yang sebanding.
4.4. Analisa Hasil Pengujian Kuat Geser Langsung
Pengujian kuat geser langsung ini di lakukan dengan menambah dan mengurangi kadar 
air optimum sampai mencapai nilai basah optimum dan kering optimum dengan peren-
daman selama 4 hari. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 7.







Basah Optimum 0,18 16,2˚ 0,2763
Kering Optimum 0,19 17,64˚ 0,2821
Optimum 0,24 22,03˚ 0,2899
     Gambar 4. Grafik hubungan antara tengangan normal dan tengangan geser 
Dari Grafik diatas dapat dilihat kenaikan dan penurunan nilai kohesi pada pengujian kuat
geser langsung tanah pada setiap penambahan kadar air serta perendaman selama 4 hari.
Nilai kohesi yang didapat dari hasil pengujian dari kondisi kering optimum, optimum dan
basah optimum yaitu 0,19 kg/cm2; 0,24 kg/cm2 dan 0,18 kg/cm2. Untuk nilai kuat geser
langsung dari kondisi optimum, kering optimum dan basah optimum pada beban maksi-
mum 9600 gr adalah 0,2899 kg/cm2; 0,2821 kg/cm2 dan 0,2763 kg/cm2. Dapat dilihat
dari nilai kohesi dan nilai kuat geser langsung diatas dari nilai kering optimum menuju
titik optimum terjadi kenaikan sebesar 5 % untuk nilai kohesi dan 0,78 % untuk nilai kuat
geser langsung, sedangkan dari nilai optimum menuju titik basah optimum terjadi penu-
runan 6 % untuk nilai kohesi dan 1,36 % untuk nilai kuat geser langsung. Dari penurunan
dan kenaikan nilai kohesi serta nilai kuat geser langsung ini dapat dilihat hasilnya hampir
sebanding,  sehingga ketiga garis  pada grafik diatas akan semakin mendekati sehingga
pada ujung grafik akan menghasilkan nilai yang semakin sebanding dan pada ujung garis
dari grafik diatas akan memiiki nilai yang sama. 
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4.5.  Korelasi Kuat Tekan Bebas, Kuat Geser Langsung dan Berat Volume Kering 
(ɣd)
Dari hasil pengujian Kuat Tekan Bebas dan Kuat Geser Langsung pada tanah lempung
dalam kondisi optimum, basah optimum dan kering optimum dapat dilihat hubungan pada
kedua nilai. Hubungan kedua pengujian tersebut dapat dilihat pada gambar 5 dan gambar
6 di bawah ini.
Gambar 5. Korelasi antara kuat tekan bebas dengan kohesi dan kuat geser maksimum
Gambar 6. Korelasi antara kuat tekan bebas dengan berat volume kering dan kuat 
geser maksimum
Dari Grafik diatas dapat dilihat nilai volume kering (γd), nilai kuat tekan, kuat geser, dan
nilai kohesi dalam kondisi basah optimum, kering optimum dan optimum. Dari titik basah
optimum ketitik kering optimum kenaikan kohesi sebesar 1 %, sedangkan dari titik kering
optimum ketitik optimum mengalami kenaikan sebesar 5 %. Untuk nilai kuat geser mak-
simum dari titik basah optimum ketitik kering optimum memiliki  nilai persentase ke-
naikan sebesar 1,16 %, sedangkan dari titik kering optimum ke titik optimum memiliki
nilai persentase kenaikan sebesar 0,48 %. Untuk nilai kuat tekan bebas dari titik basah op-
timum ketitik kering optimum memiliki nilai persentase kenaikan sebesar 0,64 % , sedan-
gkan dari titik kering optimum ketitik optimum memiliki nilai persentase kenaikan sebe-
sar 0,90 %.  Pada titik basah optimum ke titik kering optimum penurunan nilai 3% untuk
nilai volume kering, sedangkan dari titik kering optimum ketitik optimum kenaikan sebe-
sar 5% untuk nilai volume kering. Hal ini dikarenakan pori – pori tanah dalam kondisi
kering optimum tidak terlalu padat sehingga berat volume kering tanah tidak terlalu tinggi
sebaliknya pada kondisi basah optimum pori – pori tanah menglami tekanan yang tinggi
pada air pori tanah sehingga berat volume kering tanah tidak berada dalam kondisi yang
tidak stabil, sedangkan pada kondisi optimum tanah dalam keadaan stabil sehingga berat
volume kering maksimum terjadi pada kondisi optimum.
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5. PENUTUP
5. 1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa :
1. Tanah lempung yang digunakan sebagai sampel penelitian berasal dari Daerah Rawa
Sragi, Desa Belimbing Sari Kecamatan Jabung, Kabupaten Lampung Timur termasuk
dalam kategori  tanah lempung lunak plastisitas  tinggi  dengan nilai  Plasticity Index
yang tinggi. Berdasarkan klasifikasi tanah menurut USCS (Uniffied Soil Clasification
System)   tanah ini termasuk ke dalam kelompok CH yaitu tanah lempung anorganik
dengan plastisitas tinggi, lempung “gemuk” (fat clays). 
2. Dari hasil pengujian pemadatan standar didapat nilai Kadar Air Optimum untuk  Sam-
pel tanah asli sebesar 33%.
3. Dari hasil  penelitian yang dilakukan di laboratorium didapat nilai kuat tekan bebas
(qu), pada kondisi optimum 0,10345 kg/cm2, basah optimum 0,08809 kg/cm2 dan kon-
disi kering optimum 0,09446 kg/cm2.
4. Dari hasil pengujian kuat geser langsung didapat nilai kuat geser langsung dan nilai ko-
hesi. Nilai yang didapat dalam kondisi optimum, kering optimum dan kondisi basah
optimum adalah 0,2899 kg/cm2; 0,2821 kg/cm2; 0,2763 kg/cm2 untuk nilai kuat geser
langsung tanah, sedangkan untuk nilai kohesi 0,24 kg/cm2; 0,19 kg/cm2; 0,18 kg/cm2.
5. Dari hasil pengujian kuat tekan bebas tanah dan kuat geser langsung tanah dapat dilihat
hasilnya, pada saat tanah lempung dalam kondisi basah optimum dan kering optimum
nilai kuat tekan bebas, kuat geser langsung dan nilai kohesi memiliki nilai yang paling
kecil, sedangkan pada kondisi tanah optimum memiliki nilai tertinggi.  Hal ini dikare-
nakan pada kondisi optimum sampel tanah yang diuji dalam keadaan stabil.
6.Dari hasil tersebut dapat disimpulkan tanah lempung dalam keadaan basah optimum
memiliki sifat fisis dan sifat mekanis yang buruk sehingga daya dukung tanah sangat
kecil, sedangkan pada keadaan optimum kondisi tanah baik dan stabil sehingga daya
dukung tanah cukup baik.
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